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Abstrak: Cangkang langkitang (Faunus ater) merupakan limbah yang dapat dijadikan sebagai 
biosorben karena mengandung senyawa turunan kalsium karbonat (CaCO3) secara fisik mempunyai 
pori-pori yang memungkinkan memiliki kemampuan mengadsorpsi zat-zat lain kedalam pori-pori 
permukaannya yang dapat mengikat ion logam. Salah satu logam berat yang merupakan sumber 
pencemaran dan perlu dihilangkan dalam perairan adalah logam kromium (Cr). Logam ini digunakan 
dalam industri penyamakan kulit, pelapisan logam, industri cat dan industri tekstil, bersifat 
karsinogenik sehingga sangat berbahaya bagi kesehatan. Pembuatan biosorben dari cangkang 
langkitang bertujuan untuk mengetahui apakah adsorben tersebut dapat menurunkan kadar ion logam 
kromium dalam limbah penyamakan kulit. Variasi pH, ukuran adsorben, dan ketebalan adsorben 
dilakukan untuk mengetahui kondisi optimum terhadap proses penyerapan ion logam kromium 
dengan cangkang langkitang menggunakan SSA. Variasi pH dilakukan pada pH  2, 3, 4, 5 dan 6 dan 
keadaan optimum diperoleh pada pH 2 dengan variasi ukuran adsorben 40, 70 dan 100 Mesh dan 
variasi ketebalan adsorben 2, 6 dan 10 cm. Hasil dari penyerapan 20 ml limbah Cr menggunakan 
adsorben cangkang langkitang sebesar 72,57 ppm. Setelah diadsorpsi sampel dianalisis dengan SSA, 
didapatkan hasil bahwa logam kromium pada sampel memiliki nilai efektifitas terbesar yaitu pada 
ukuran 100 mesh sebesar 99, 29 % sedangkan untuk ukuran 40 dan 70 mesh sebesar 98,23 % dan 98, 
78 %. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara maritim dengan kekayaan dibidang perikanan yang sangat melimpah. 
Selain hasil perikanan air laut, sektor perikanan air tawar juga memiliki potensi tinggi. Namun selain 
ikan, potensi lainnya dari perikanan indonesia adalah kerang air tawar. Salah satu daerah penghasil 
kerang air tawar di indonesia adalah danau maninjau yang terletak di kabupaten Agam sumatera barat. 
Langkitang merupakan siput air tawar dari filum Moluska dan kelas Gastropoda. Berbagai macam 
olahan dari langkitang sangat disukai dan menjadi makanan favorit bagi penduduk di Sumatera Barat, 
terutama di Kabupaten Agam dan sekitarnya (Livia Rosallia Tanjung. 2015). Tak hanya di Kabupaten 
Agam saat ini olahan makanan dari langkitang atau disebut juga dengan langkitang cucuik menjadi 
makanan favorit masyarakat padang dan wisatawan yang berkunjung ke pantai padang. 
 
Limbah cangkang langkitang merupakan buangan yang dihasilkan oleh manusia yang berasal dari 
kegiatan domestik, limbah cangkang langkitang dibiarkan terbuang begitu saja disekitar pantai 
sehingga menjadi limbah makanan dan dapat merusak ekosistem laut.Populasi hewan ini sepertinya 









  Page | 2 
 
JURNAL AERASI 
ISSN (Online) xxxx-xxxx 
tak pernah berkurang, apalagi sekarang habitatnya sudah ada yang menyebar ke sungai-sungai kecil 
di sekitar danau, sehingga populasi hewan ini semakin banyak. Keberadaan hewan ini merupakan 
sumber mata pencaharian bagi nelayan di kawasan danau (Bahri, Fitria. 2006).Cangkang langkitang 
(Faunus ater) dapat dijadikan sebagai biosorben karena mengandung senyawa turunan kalsium 
karbonat. Kalsium karbonat (CaCO3) secara fisik mempunyai pori-pori yang memungkinkan 
memiliki kemampuan mengadsorpsi atau menjerap zat-zat lain kedalam pori-pori permukaannya. 
 
Kalsium karbonat merupakan bahan yang sesuai dalam penghilangan senyawa toksik seperti fosfat 
dan limbah logamdikarenakan CaO yang merupakan komponen pengaktif untuk pengadsorpsi 
senyawa beracun tersebut dapat dihasilkan dari senyawa CaCO3. Industri penyamakan kulit pada 
umunya menggunakan bahan penyamakan mineral berbahan krom (Cr) menghasilkan limbah cair 
yang mengandung logam krom. Dalam penyamakan kulit, krom tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, 
tapi sebaiknya dikurangi konsentrasi penggunaannya. Krom yang dihasilkan adalah krom bervalensi 
3+ (trivalent) pada kondisi basa krom (III) dapat teroksidasi menjadi krom (VI) (heksavalent) yang 
sangat berbahaya bagi lingkungan. Pemanfaatan krom yang berlebihan menyebabkan sebagian krom 
tersisa dan terbuang bersama limbah cair (Ardinal,Salmariza. 2017). 
 
Berbagai kasus pencemaran lingkungan dan memburuknya kesehatan masyarakat yang terjadi saat 
ini disebabkan karena pengolahan limbah yang belum ditangani dengan secara baik(Arbi, Aidha and 
Linda Defianti, 2018). Selain itu, biaya pengolahan yang cukup besar serta proses yang rumit 
membuat para pelaku industri sering mengabaikan baku mutu limbah cair yang ditetapkan(Arbi and 
Irsad, 2018). Metode yang efektif dalam menurunkan kadar logam berat krom dalam air limbah 
adalah dengan menggunakan biosorben. Teknologi dengan penggunaan biomassa tumbuhan dan 
hewan sebagai sorben merupakan salah satu alternatif yang dapat dikembangkan karena harga yang 
murah, kemampuan adsorpsi yang baik, mudah diregenerasi, serta aman bagi lingkungan. 
 
Dengan memanfaatkan biomassa dari limbah cangkang langkitang sebagai  biosorben dan melihat 
efektifitas dari biosorben yang dihasilkan tersebut, sehingga limbah cangkang langkitang yang selama 
ini tidak bermanfaat dapat menjadi bermanfaat. Upaya ini diharapkan dapat menjadi upaya konservasi 
lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya lingkungan terabaikan dimana sebelumnya dianggap 
sebagai limbah dan masalah bagi lingkungan menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
 
METODOLOGI 
Peralatan Dan Cara Kerja 
1. Pembuatan Biosorben Cangkang Langkitang 
1. Peralatan yang digunakan : Ember, Nampan, Sikat, Palu, Lumpang dan Alu, Neraca 
Analitik, Oven, Furnace, Desikator, Cawan Porselen, Forcep 
2. Bahan yang digunakan : Limbah Cangkang Langkitang, Deterjen 
3. Cara Kerja : 
Cangkang langkitang dicuci dengan air mengalir dan deterjen beberapa kali hingga 
bersih, kemudian dijemur sampai kering dan hilang baunya. Setelah kering, cangkang 
langkitang tersebut dipotong-potong atau dipecahkan dengan ukuran kurang lebih 3-5 
cm. Cangkang langkitang yang sudah bersih dan kering dipanaskan pada furnace dengan 
suhu 800 0C sampai berat konstan. Selanjutnya didinginkan dalam desikator selama 30 
menit dan digerus menggunakan lumpang dan alu. 
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2. Pembuatan Larutan Standar Kromium 10 ppm 
1. Peralatan yang digunakan : Labu Ukur, Pipet Tetes, Pipet Gondok, Pipet Takar, Bulp, 
Gelas Piala, Tissue, Labu Semprot, SSA (Shimadzu AA7000) 
2. Bahan yang digunakan : Larutan Induk Kromium 1000 ppm, HNO3, Aquadest 
3. Cara Kerja :  
Dilarutkan 5 mL larutan standar kromium 1000 ppm kedalam labu ukur 500 mL, 
ditambahkan 3 mL HNO3 dan diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas. Untuk 
penentuan kurva kalibrasi dibuat larutan kromium dengan konsentrasi 1 ; 2 ; 3 ; 4 dan 5 
ppm dari larutan standar kromium 10 ppm yang diencerkan dari larutan kromium 1000 
ppm. 
 
3. Optimasi Penyerapan Ion Logam Kromium oleh Biomassa Cangkang Langkitang. 
1. Variasi pH 
1. Peralatan yang digunakan : Gelas Piala, Corong, Kolom (Buret), Standar dan Klem, 
Pipet Tetes, Pipet Gondok, Kertas Saring, Labu Semprot, Spatula, Cawan Porselen, 
Erlenmeyer, Tissue, Ayakan 40 mesh, Magnetik Stirer, pH Meter, SSA (Shimadzu 
AA7000) 
a) Bahan yang digunakan :Biosorben Cangkang Langkitang, Aquadest, HNO3, NaOH 
b) Cara Kerja : 
Dua puluh mL limbah logam krom diatur keasamannya dengan menggunakan alat pH meter 
dengan variasi pH 2, 3, 4, 5 dan 6 dengan menambahkan larutan HNO3 atau NaOH. 
Kemudian masing-masing larutan limbah logam krom tersebut dimasukkan kedalam kolom 
berdiameter 1cm dengan ukuran adsorben 40 mesh dan ketebalan adsorben cangkang 
langkitang 2 cm hingga didapatkan filtratnya.  
Hasil filtrasi tersebut kemudian dianalisis dengan SSA hingga diketahui pH optimumnya. 
 
2. Variasi Ukuran Adsorben 
a) Peralatan yang digunakan : Furnace, Forcep, Cawan Porselen, Desikator, Spatula, Lumpang 
dan Alu, Ayakan 40 Mesh, 70 Mesh dan 100 Mesh, Nampan 
b) Bahan yang digunakan : Biosorben Cangkang Langkitang 
c) Cara Kerja : 
Cangkang langkitang dipanaskan dengan suhu 800 0C. 
Kemudian didinginkan pada desikator selama 30 menit  
Selanjutnya digerus menggunakan lumpang dan alu. 
Setelah itu diayak dengan variasi ayakan 40 ; 70 dan 100 Mesh.  
Variasi ayakan inilah nantinya akan dipakai sebagai pembanding ukuran adsorben mana yang 
lebih baik dalam menyerap logam krom.  
 
3. Variasi Ketebalan Adsorben 
a) Peralatan yang digunakan : Kolom (Buret), Ruler, Spatula, Cawan Porselen, Labu Semprot, 
Standar, Klem Ganda 
b) Bahan yang digunakan : Biosorben Cangkang Langkitang, Kapas, Aquadest 
c) Cara Kerja : 
Biomassa cangkang langkitang yang akan dimasukkan kedalam kolom yang telah berisi kapas 
yang dipadatkan kira-kira ketebalan 2 cm, dibuat bervariasi yaitu dengan ketebalan adsorben 
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2 ; 6 dan 10 cm. Variasi ini bertujuan untuk melihat pada ketebalan adsorben berapa cangkang 
langkitang tadi mampu untuk menyerap lebih baik. 
 
4. Penentuan Konsentrasi Limbah Krom 
a. Pengambilan Sampel 
a) Peralatan yang digunakan : Jirigen, Gayung, Pipet Takar, Bulp, Gelas Piala, Labu Semprot, pH 
Meter, Pipet Tetes, Kertas Saring, Corong, Tissue 
b) Bahan yang digunakan : HNO3, Aquadest 
c) Cara Kerja : 
Limbah krom yang dihasilkan diambil pada kolam yang merupakan tempat penampungan 
limbah cair. 
Kemudian sampel dimasukkan kedalam jirigen 2 Liter, sebelumnya jirigen tersebut 
dibersihkan dulu dengan HNO3.  
Pengawetan sampel dapat dilakukan dengan cara penambahan HNO3 sampai pH sampel ≤ 
2, dengan waktu penyimpanan sampel maksimal 6 bulan (SNI, 2008).  
 
b. Preparasi Sampel 
a) Peralatan yang digunakan : Gelas Piala, Pipet Takar, Bulp, Kertas Saring, Pipet Tetes, Corong, 
Erlenmeyer, SSA (Shimadzu AA7000) 
b) Bahan yang digunakan : Sampel Limbah Krom, HNO3, Aquadest 
c) Cara Kerja : 
Dimasukkan 100 mL sampel air limbah yang mengandung Krom kedalam gelas piala. 
Disaring limbah krom tersebut kedalam erlenmeyer dengan menggunakan kertas saring dan 
ditambahkan 3 mL HNO3 dan diaduk hingga homogen. 
Selanjutnya pipet limbah krom yang telah homogen kedalam kuvet kemudian dianalisis dengan 
SSA. 
 
1. Penentuan Adsopsi Logam Krom dengan Metode Kolom 
a) Peralatan yang digunakan : Kolom (Buret), Ruller, Spatula, Corong, Kertas Saring, Gelas Piala, 
Pipet Tetes, Pipet Takar, Pipet Gondok, Bulp, Labu Semprot, pH Meter, Tissu, Namapan, 
Ayakan 40 Mesh, 70 Mesh dan 100 Mesh, SSA (Shimadzu AA7000) 
b) Bahan yang digunakan : Biosorben Cangkang Langkitang, Limbah Logam Krom, HNO3, 
NaOH, Aquadest 
c) Cara Kerja : 
Kolom berdiameter 1 cm sebanyak 9 buah disiapkan dan kran ditutup rapat. 
Lapisan pertama paling bawah diisi kapas secukupnya kira-kira setinggi   2 cm dan dipadatkan. 
Lapisan kedua dimasukkan biosorben cangkang langkitang yang telah diayak dengan berbagai 
variasi ukuran adsorben yakni 40 : 70 : dan 100 Mesh dan dengan masing-masing variasi 
ketebalan adsorben yaitu 2 : 6 : dan 10 cm.  
Untuk mencari kondisi optimum dalam penyerapan limbah Cr, dimasukkan 20 mL sampel 
limbah krom yang telah diketahui pH optimumnya kedalam masing-masing kolom, kran 
dibuka, tampung filtratnya dengan menggunakan gelas piala 50 mL sampai tidak menetes lagi, 
lalu tutup kran lagi. 
Selanjutnya diambil 10 mL filtrat dari masing-masing kolom yang didapat dari proses filtrasi 
dengan metode kolom tersebut untuk diukur adsorbansinya menggunakan SSA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya. Tuliskan temuan-
temuan yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dan harus ditunjang oleh data-
data yang memadai. Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian di bagian pendahuluan. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan menggambarkan jawaban tujuan penelitian atau temuan yang diperoleh. Dalam 
kesimpulan dapat ditambahkan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari 
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